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ABSTRAK

Metode eksperimen adalah metode pembelajaran yang memungkinkan peserta didik melakukan
percobaan untuk membuktikan sendiri suatu pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari. Fokus penelitian
ini untuk mengetahui penerapan metode eksperimen untuk mengurangi miskonsepsi siswa tentang materi
larutan penyangga. Populasi dalam penelitian ini adalah 30 siswa kelas X1 IPA SMAN 15 Samarinda.
Sampel yang digunakan 30 siswa tersebut yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Penelitian
ini menggunakan pre experimental dengan one group pretest posttest design. Sampel diajar dengan
metode ceramah, kemudian dianalisis miskonsepsinya dan dianjutkan dengan pembelajaran ulang
menggunakan metode eksperimen. Pada pembelajaran dengan metode ceramah dilakukan 2 kali
pertemuan dan 1 kali ulangan harian. Pada pembelajaran dengan metode ekperimen dilakukan 1 Kali
pertemuan dan 1 kali ulangan harian. Teknik analisis data menggunakan three—tier diagnostic test. Hasil
penelitian menunjukkan miskonsepsi rata-rata siswa kelas XI IPA sebelum pembelajaran menggunakan
metode eksperimen adalah 45,3% dan setelah pembelajaran menggunakan metode eksperimen adalah
19,5%. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan adanya penurunan miskonsepsi yaitu sebesar
56,95% pada materi larutan penyangga di kelas XI IPA SMAN 15 Samarinda tahun ajaran 2018/2019.
Penelitian ini menunjukkan bahwa metode eksperimen yang diterapan dalam pembelajaran larutan
penyanga dapat menurunkan miskonsepsi siswa kelas X1 IPA SMAN 15 Samarinda.

Kata kunci: three-tier diagnostic test, metode eksperimen, larutan penyangga, miskonsespsi

ABSTRACT

Experimental method is a learning method that allow students to do an experiment to prove a question or
hypotesis of study. The focus of this research was to determine the application of experimental method to
decrease student misconception about the buffer solution. The population of this research was 34 students
of 11" grade natural science at SMAN 15 Samarinda. The sample was the 30 students that was chosen by
census sampling. This research used pre experimental method with one group pretest posttest design.
Samples were taught by using lecture method, then their conception were analyzed and continue by
remedial using experimental method. The lecture teaching method performed twice and one meeting of
exam, the experimental method conducted once and one meeting of exam. The data were analyzed using
three-tier diagnostic test. The result of the research show that average misconception of the 11" grade
science students before the experimental method conducted was 45,3% and after the experimental
method conducted was 19,5%. Based on the data analysis, it shows a decreament on the student
misconception of 56.95% on the buffer solution material of the 11" grade natural science students at
SMAN 15 Samarinda in the academic year of 2018/2019. This research shows that the experimental
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method can be applied in learning of buffer solution to reduce student misconception of 11" grade

natural science student at SMAN 15 Samarinda.

keywords: three-tier diagnostic test, experimental methods, buffer solution, misconception

PENDAHULUAN

Mata pelajaran kimia merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan pada jenjang sekolah
menengah atas (SMA) dan sekolah menengah
kejuruan (SMK) (Mentari, dkk., 2014). Abduhan,
dkk. (2015) mengatakan bahwa pembelajaran kimia
merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan
alam (IPA) yang sulit. Konsep yang sulit dan
abstrak menjadikan siswa beranggapan bahwa
pelajaran kimia merupakan pelajaran yang sulit
(Marsita & Priatmoko, 2010). Mata pelajaran kimia
juga merupakan ilmu untuk memecahkan masalah
serta mendeskripsikan fakta-fakta dan peristiwa-
peristiwa (Kean & Middlecamp, 1985).

Marsita & Priatmoko (2010) mengatakan banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
konsep dan menyebabkan siswa membuat
pemahaman tersendiri terhadap konsep yang sedang
dipelajarinya. Tak jarang, konsep yang dipahami
oleh siswa tersebut menyimpang dari konsep yang
seharusnya. Sehingga menyebabkan siswa menjadi
salah konsep dari pada konsep yang seharusnya dan
menyebabkan terjadinya miskonsepsi.

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa akan
berdampak pada pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran kimia selanjutnya (Mentari, dkk., 2014).
Salah pemahaman ini disebabkan konsep-konsep
pada mata pelajaran kimia saling berkaitan antar
satu dengan yang lainnya membentuk suatu
tingkatan konsep (Sihaloho, 2013). Dengan kata lain
jika pada materi asam basa siswa mengalami
miskonsepsi, maka kemungkinan akan muncul
miskonsepsi baru pada materi yang terkait dengan
asam basa dan materi larutan penyangga. Hal ini
akan menyebabkan rendahnya pemahaman siswa
yang akan berdampak kepada hasil belajar dari
siswa tersebut (Marsita, 2010).

Materi larutan penyangga memiliki banyak
sekali konsep di dalamnya dan sering kali
menimbulkan miskonsepsi pada siswa. Penelitian
oleh Maratusholihah, dkk. (2017) menunjukkan
bahwa sebanyak 9,37% siswa mengalami
miskonsepsi pada larutan penyangga asam atau
basa, asam atau basa lemah terionisasi sempurna
dan garam dari asam atau basa lemah. Muchtar
(2012) menyatakan bahwa sebesar 43,58% siswa
mengalami miskonsepsi pada konsep penentuan
pOH. Dilain pihak miskonsepsi siswa terjadi pada
prinsip kerja larutan penyangga dengan persentase
51%, komposisi larutan penyangga 49%, pH dan
pOH larutan penyangga 38%, dan sifat larutan
penyangga 31% (Nurhujaimah, dkk. 2016).
Sementara itu penelitian oleh Sihaloho (2013) juga
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menunjukkan bahwa sebesar 30,67% mengalami
miskonsepsi pada penentuan pH larutan campuran
asam basa.

Suatu cara atau langkah dibutuhkan untuk
mengatasi miskonsepsi tentang larutan penyangga
sebagaimana diuraikan di atas. Menurut Djamarah
(2006), metode pembelajaran eksperimen dapat
diterapkan untuk menurunkan miskonsepsi siswa
dikarenakan cara pembelajarannya yang berupa
melakukan percobaan juga pembuktian yang
dilakukan oleh diri sendiri mengenai sesuatu yang
sedang dipelajari. Sesen (2010), juga menyatakan
bahwa pembelajaran dengan metode eksperimen
membuat  siswa mengalami  sendiri  proses
pembelajaran. Siswa yang aktif dalam pembelajaran,
akan lebih memahami materi yang sedang dipelajari
daripada siswa yang hanya dijelaskan oleh guru
khususnya pada reaksi asam basa. Penelitian yang
dilakukan oleh Haryani (2017), menunjukkan bahwa
penggunaan metode eksperimen mampu
meminimalkan miskonsepsi siswa pada materi
larutan penyangga sebesar 7,1%. Penelitian yang
dilakukan oleh Tarmizi (2017), menunjukkan bahwa
penggunaan metode pembelajaran eksperimen
membuat miskonsepsi siswa menurun dari yang
awalnya 42,14% menjadi 14,64%.

Berdasarkan latar belakang yang telah
disampaikan sebelumnya, penelitian ini
dilaksanakan untuk menurunkan miskonsepsi siswa
kelas XI IPA SMA tentang larutan penyangga
menggunakan metode eksperimen.

METODE PENELITIAN

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Kelas X1 IPA di SMA Negeri 15 Samarinda.
Pengambilan subjek dilakukan dengan teknik
sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Sampel dalam penelitian
ini adalah 30 siswa kelas XI IPA SMA Negeri 15
Samarinda. Jenis penelitian yang digunakan
merupakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai
variabel secara mandiri tanpa membuat suatu
perbandingan atau menghubungkan dengan variabel
lain. Metode penelitian yang digunakan bersifat pre
experimental design. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah one group pretest posttest
design. Dalam penelitian ini hanya digunakan 1
kelas penelitian dengan 2 kali pengambilan data
miskonsepsi siswa. Data yang pertama diambil
sebelum diterapkan metode eksperimen, data kedua
diambil setelah diterapkan metode eksperimen.
Sampel diajar dengan metode ceramah, kemudian
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dianalisis miskonsepsinya dan dianjutkan dengan
pembelajaran ~ ulang  menggunakan  metode
eksperimen. Pada pembelajaran dengan metode
ceramah dilakukan 2 kali pertemuan dan 1 kali
ulangan harian. Pada pembelajaran dengan metode
ekperimen dilakukan 1 kali pertemuan dan 1 kali
ulangan harian. Teknik analisis data menggunakan
three—tier diagnostic test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode eksperimen dapat mempengaruhi
pemahaman dan menurunkan miskonsepsi siswa
(Djamarah, 2006). Persentase jumlah siswa yang
miskonsepsi dari siswa kelas XI IPA SMAN15
Samarinda tahun ajaran 2018/2019 tentang larutan
penyangga sebelum dan sesudah penerapan metode
eksperimen disajikan pada gambar 1. Dari gambar 1
tampak bahwa penggunaan metode eksperimen
dapat menurunkan jumlah persentase siswa yang
mengalami miskonsepsi tentang larutan penyangga.
Hal ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan
konsep siswa dari miskonsep menjadi tahu konsep
pada materi larutan penyangga.

Pada sub-materi larutan penyangga dan
komponennya, 27,00% siswa mengalami
miskonsepsi dan setelah pembelajaran ulang
menggunakan metode eksperimen, hanya 7,00%
siswa yang mengalami miskonsepsi. Terjadi
penurunan  sebesar 74,00%. Sub-materi ini
merupakan  sub-materi dengan persentase
miskonsepsi terendah dan penurunan miskonsepsi
tertinggi. Pada sub-materi cara membuat larutan
penyangga, 36,67% siswa mengalami miskonsepsi
dan setelah pembelajaran ulang menggunakan
metode eksperimen, hanya 16,67% siswa yang
mengalami miskonsepsi. Terjadi penurunan sebesar
54,54,%. Pada sub-materi prisnsip kerja larutan
penyangga, 65% siswa mengalami miskonsepsi dan
setelah pembelajaran ulang menggunakan metode
eksperimen, hanya 30% siswa yang mengalami
miskonsepsi. Terjadi penurunan sebesar 53,84%.
Pada sub-materi ini terjadi miskonsepsi yang paling
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Gambar 1. Persentase  jumlah siswa yang
miskonsepsi tentang larutan
penyangga sebelum dan sesudah
pembelajaran menggunakan metode
eksperimen
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tinggi. Pada sub-materi menghitung pH larutan
penyangga, 58,67% siswa mengalami miskonsepsi
dan setelah pembelajaran ulang menggunakan
metode eksperimen, hanya 24,67% siswa yang
mengalami miskonsepsi. Terjadi penurunan sebesar
57,95%. Pada sub-materi peran larutan penyangga
dalam kehidupan sehari-hari, 33,00% siswa
mengalami miskonsepsi dan setelah pembelajaran
ulang menggunakan metode eksperimen, hanya
17,00% siswa yang mengalami miskonsepsi. Terjadi
penurunan sebesar 48,48%. Pada sub-materi ini
terjadi penurunan miskonsepsi paling rendah.

Penurunan miskonsepsi ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor. Dilihat dari segi landasan
teoritis, pembelajaran eksperimen memberikan
kesempatan kepada siswa untuk ikut aktif ambil
bagian selama proses pembelajaran berlangsung.
Hal ini dapat menambah pengetahuan siswa itu
sendiri melalui proses pengamatan serta praktikum
yang langsung dilaksanakan oleh siswa tersebut.
Siswa  diminta  secara langsung untuk
mempraktekkan  konsep-konsep  yang  akan
dipelajari, sehingga siswa tersebut menemukan
sendiri kebenaran dari konsep dan lebih memahami
konsep tersebut setelah melakukan praktikkum.
Siswa yang telah paham dengan konsep akan
dengan sendirinya memperbaiki miskonsepsi yang
dimilikinya. Hal ini sesuai dengan pendapat dari
Trianto (2007) yang menyatakan bahwa belajar
merupakan kegiatan aktif siswa membangun
pengetahuan sendiri dalam benaknya. Siswa
menemukan sendiri dan  mentransformasikan
informasi  kompleks, mengecek informasi baru
sesuai dengan pengetahuan awal dan merevisinya
apabila pengetahuan awal itu tidak sesuai.
Sedangkan peran guru hanya sebagai fasilitator
sehingga konsep pembelajaran yang akan ditemukan
menjadi lebih terarah dan mudah tercapai.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
miskonsepsi siswa dapat diperbaiki namun, tidak
semua siswa yang miskonsepsi dapat diperbaiki
konsepnya. Hal ini dapat terjadi dikarenakan sifat
dari miskonsepsi yang sangat sulit untuk diubah.
Diperlukan beberapa macam perlakuan yang
membuat siswa mampu mengubah keyakinan yang
tinggi terhadap pemahaman konsep yang salah.
Bertiec dan Nasrudin (2013) menyatakan bahwa
konsepsi yang salah tidak dapat diubah hanya
dengan mempresentasikan informasi-informasi baru
saja. Oleh karena itu, dalam mengubah pemahaman
dan keyakinan siswa menuju ke arah tahu konsep
membutuhkan waktu yang cukup lama.

SIMPULAN

Penelitian ini menujukkan bahwa miskonsepsi
siswa kelas X1 IPA SMAN 15 Samarinda tentang
larutan penyangga dapat diturunkan dengan
pembelajaran  ulang  menggunakan  metode
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eksperimen. Walaupun demikian miskonsepsi siswa
belum dapat diturunkan hingga 100%.
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